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ABSTRAK 
Menurut laporan Word  Health Organization (WHO,2015) mencatat  sekitar 830 wanita 
di seluruh indonesia meninggal setiap harinya akibat komplikasi yang terkait dengan kehamilan 
maupun persalinan dan sebanyak 99% diantaranya terdapat di negara berkembang. Di negara 
berkembang pada tahun 2015 angka kematian ibu mencapa 239 per 
100.000 kelahiran hidup (WHO,2015). Angka kematian ibu di Negara Negara Asia Tenggara 
yaitu Brunei (27/100.000 kelahiran hidup), Thailand (26/100.000 kelahiran hidup), Vietnam 
(49/100.000 kelahiran hidup), ( Malaysia 29/100.000) dan Indonesia (190/100.000 kelahiran 
hidup). penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kadar hemoglobin pada ibu hamil 
dan Ibu Pre eklampsia di Wilayah Kerja Klinik YKPP Bank Kota Jambi Tahun 2020. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan rancangan cross 
sectional.Penelitian di lakukan pada tanggal 20 april- 14 Juli 2020 di Wilayah Kerja Klinik 
YKPP Bank Kota Jambi dengan jumlah populasi dan sample sebanyak 30 responden. Data 
akan dianalisis secara univariat, bivariat 
Dari 15 responden pre-eklamsia yang kadar hemoglobinya normal sebanyak 14 
responden (93.3%) dan yang kadar hemoglobinyaa tidak normal 1 responden (6.7%). Dari 15 
responden ibu hamil normal yang kadar hemoglobinya normal sebanyak 1 responden (6.7%) 
dan yang kadar hemoglobinyaa tidak normal 14 responden (93.3%). Ada Pengaruh Kadar 
Hemoglobin Dalam Darah Ibu Pre-Eklamsia Dengan Ibu Hamil Normal Di Wilayah Kerja Klinik 
YKP Kota Jambi Tahun 2020 dengan p-value 0.000 <0.05 
Dari hasil penelitian diketahui Ada Pengaruh Kadar Hemoglobin Dalam Darah Ibu Pre- 
Eklamsia Dengan Ibu Hamil Normal. Untuk itu diharapkan semua pihak dapat meningkatkan 
pelayanan kepada ibu Hamil. 
 





According to a Word Health Organization (WHO, 2015) report, about 830 women 
across the country die every day from complications related to pregnancy and childbirth and 
as many as 99% of them are in developing countries. In developing countries in 2015 
maternal mortality reached 239 per 100,000 live births (WHO,2015). Maternal mortality in 
Southeast Asia is Brunei (27/100,000 live births), Thailand (26/100,000 live births), Vietnam 
(49/100,000 live births), (Malaysia 29/100,000) and Indonesia (190/100,000 live births). This 
study  aims  to  Compare  Hemoglobin Levels In  Mild  Pre-Eclamsia Mothers  With  Normal 
Pregnant Women At Ykp Clinic in Jambi City in 2020. 
This research is a descriptive analytical research with cross sectional design. The 
research was conducted from April 20 to July 14, 2020 in the Working Area of YKPP Clinic of 
Bank Kota Jambi with a population and sample of 30 respondents. Data will be analyzed 
univariately, bivariate 
Of the 15 pre-eclampsia respondents whose hemoglobinya levels were normal as 
many  as  14  respondents (93.3%) and  abnormal hemoglobinyaa levels  of  1  respondent 
(6.7%). From 15 respondents of normal pregnant women whose hemoglobinya levels are 
normal  as  much  as  1  respondent  (6.7%)  and  abnormal  hemoglobinyaa  levels  of  14
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respondents (93.3%). There is An Influence of Hemoglobin Levels In The Blood of Pre- 
Eclamsia Mothers With Normal Pregnant Women In the Working Area of YKP Clinic in Jambi 
City in 2020 with a p-value of 0.000 <0.05 
From the results of the study, there is an influence of hemoglobin levels in the blood of 
pre-eclampsia mothers with normal pregnant women. Therefore, it is expected that all parties 
can improve services to pregnant women. 
 
Keywords: Pregnant Women, Pre-eclampsia, Hemoglobin in the Blood 
 
PENDAHULUAN 
Preeklampsia adalah hipertensi 
dalam kehamilan yang disertai 
proteinuria yang terjadi setelah minggu 
ke-20 sampai 6 minggu setelah 
persalinan. Sedang eklampsia 
didefinisikan sebagai peristiwa 
terjadinya kejang dengan atau tanpa 
penurunan tingkat kesadaran bukan 
karena epilepsi maupun gangguan 
neurologi   lainnya,   dengan   disertai 
tanda preeklampsia. Insiden 
preeklampsia adalah 2-14% dari 
seluruh kehamilan dan paling sering 
mengenai perempuan usia muda dan 
nulipara. Preeklampsia merupakan 
salah satu penyebab tingginya angka 
morbiditas dan mortalitas ibu danbayi 
(Giyanto, 2015). 
Berdasarkan data WHO pada 
tahun  2012  jumlah  kasus  hipertensi 
ada 839 juta kasus. Kasus ini 
diperkirakan akan semakin tinggi pada 
tahun 2025 dengan jumlah 1,15 milyar 
kasus atau sekitar 29% dari total 
penduduk dunia (WHO, 2016) 
Pre-eklampsia merupakan 
penyebab   utama   kematian   ibu   di 
seluruh   dunia   yang   mempengaruhi 
sekitar 10 % dari seluruh kelahiran 
manusia.  Pre-eklampsia  dan 
eklampsia menyumbang hampir lebih 
dari 50.000 kematian ibu di seluruh 
dunia setiap tahun. Pre-eklampsia 
terjadi 3-8 % dari seluruh kehamilan di 
Amerika. Di negara berkembang, 
kejadian pre-eklampsia berkisar antara 
4-18 %. Kejadian penyakit pre- 
eklampsia  ringan  adalah  75  %  dan 
pre-eklampsia berat adalah 25 % 
(WHO, 2018). 
Berdasarkan survey awal yang 
dilakukan di Klinik YKP Bank Jambi 
bulan  desember  2019 di  dapat  hasil 
dari 10 (100%) ibu hamil yang 
mengalami   hipertensi   sebanyak   7 
orang dan mereka mengalami 
peningkatan kadar hemoglobin dalam 
darah hal ini dapat di lihat dari hasil 
pemeriksaan yang telah di lakukan di 
Klinik YKPP Bank Jambi, dan 3 (30%) 
ibu hamil yang tidak mengalami pre 
eklamsi tidak mengalami peningkatan 
hemoglobin dalam darah. Pre eklamsi 
adalah suatu masalah dalam masa 
kehamilan yang di tandai dengan 
terjadinya peningkatan tekanan darah 
dan menurut teori yang telah ada yang 
memicu terjadinyaa eklampsi yang 
mengakibatkan ibu mengalami kejang 
pada saat persalinan, jika pada ibu 
preeklamsi mengalami peningkatan 
hemoglobin dalam darah. 
Kadar hemoglobin pada wanita 
hamil  normal,  awal  dan  menjelang 
aterm  kehamilan  normal  adalah  11 
g/dL      atau      lebih.      Konsentrasi 
hemoglobin lebih rendah pada 
pertengahan  kehamilan  yaitu  kurang 
dari 10,5 g/dL. Meskipun terjadi 
eritropoiesis, konsentrasi hemoglobin 
dan     hematokrit    sedikit    menurun 
selama kehamilan normal. Hal ini 
disebabkan   oleh   ekspansi   volume 
plasma   yang   lebih   besar.   Volume 
darah yang secara normal bertambah 
selama kehamilan hampir tidak terjadi 
sama sekali pada wanita pre- 
eklampsia.   Penelitian   Ustun   et   al 
(2007)  mendapatkan  kadar 
hemoglobin      pada      wanita      pre- 
eklampsia   tidak   berbeda   signifikan
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antara kelompok pre-eklampsia berat 
dan pre-eklampsia ringan. Sedangkan 
pada penelitian Centlow et al (2009) 
didapatkan peningkatan aktivitas 
hematopoietik dalam plasenta pre- 
eklampsia  yang  menunjukkan 
adannya peningkatan kadar mRNA 
hemoglobin. 
Hemoglobin    dan    hematokrit 
dapat    meningkat    karena    adanya 
hemokonsentrasi,    atau    bisa    juga 
terjadi anemia sekunder karena 
hemolisis pada kasus-kasus tertentu. 
Kadar   leukosit,   terutama   neutrofil, 
meningkat karena menggambarkan 
proses inflamasi yang terjadi pada 
preeklampsia/eklampsia. Kenaikan 
jumlah neutrofil juga dapat 
menggambarkan tingkat keparahan 
respon inflamasi pada preeklampsia 
berat. Trombositopenia terjadi karena 
adanya peningkatan aktivasi platelet 
dan  koagulasi  platelet  akibat 
perlukaan pembuluh darah. 
Trombositopenia juga memudahkan 
terjadinya hemolisis dan fragmentasi 
eritrosit sehingga jumlah eritrosit juga 
berubah. 
Pengukuran   hemoglobin   (Hb) 
adalah tes standar pada wanita hamil 
selama kunjungan perinatal pertama 
yang  digunakan  untuk  mengevaluasi 
status fisik dan anemia. Menurut 
Organisasi Kesehatan Dunia,(WHO 
Tech Rep 1972), anemia didiagnosis 
saat tes darah menunjukkan nilai Hb 
kurang dari 110 g / L pada wanita hamil. 
Studi observasi telah menemukan 
bahwa anemia selama kehamilan 
dikaitkan dengan hasil kehamilan yang 
merugikan, termasuk kelahiran 
prematur, berat badan lahir rendah,   
infeksi   dan   perdarahan   . Selain itu, 
beberapa penelitian bahkan 
melaporkan bahwa kadar Hb yang 
tinggi selama kehamilan juga bisa 
menjadi prediktor atau penyebab 
beberapa komplikasi kehamilan. 
Namun, penelitian yang 
berfokus pada kadar Hb dan hasil 
kehamilan jarang ditemukan, dan 
temuannya tidak konsisten karena 
variasi yang luas dalam desain 
penelitian, ukuran sampel, populasi, 
dan waktu pengujian Hb. Apalagi Hb 
ibu yang tinggi belum mendapat 
perhatian yang sama dengan anemia 
karena lebih cenderung dipersepsikan 
sebagai simbol status gizi yang baik. 
Lebih lanjut, penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa kadar Hb selama 
kehamilan secara signifikan dikaitkan 
dengan indeks massa tubuh.
 
METODE PENELITIAN 
Desain penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
analitik, yang mana akan di lihat 
pengaruh suatu variabel dengan 
variabel  lainya  dengan 
mengidentifikasi variabel yang ada, 
dengan mengunakan deskritif analitik 
dengan mengunakan cross sectional. 
Teknik pengambilan sampel secara 
acidental sampling. dimana pemilihan 
sampel berdasarkan maksud dan 
tujuan tertentu atau dipilih dengan 
penilaian tertentu. 
Penelitian  ini  di  laksanakan  di 
Wilayah kerja klinik YKPP Bank kota 
Jambi, pada tanggal 20 April-14 Juli 
2020. Sampel adalah sebagian yang 
di ambil dari keseluruhan objek yang 
di teliti dan di anggap mewakili seluruh 
populasi..Sampel yang dia anggap 
sudah  memenuhi  kriteria  inklusi. 
Teknik yang di gunakan dalam 
penelitian  ini  adalah  acidental 
sampling.  Yaitu pengambilan  seluruh 
sampel yang ada sebanyak 30 
responden   dengan   15   ibu   hamil 
normal dan 15 ibu hamil dengan pre 
eklamsia.
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. KARAKTERISTIK RESPONDEN 
Berdasarkan hasil penelitian, 
distribusi responden menurut 











Berdasarkan Tabel 1 di dapat hasil 
karakteristik responden tidak ada 
responden yang ber usia < 20 tahun, 
responden yang berusia 20-35 tahun 
sebanyak 29 responden ( 97.2 %), dan 
yang   memeiliki   usia   >   35   tahun
1        < 20 0              0             sebanyak 1 responden.
                  tahun            
 
2 20 – 35  29  97.2 
 tahun     
3 >35 tahun  1  2.8 
Total   30  100 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
B. ANALISIS UNIVARIAT 
Berdasarkan  analisis  univariat  pada 
penelitian ini, didapatkan hasil: 
1. Gambaran  kadar  hemoglobin  ibu 
hamil   pre-eklampsia   di   wilayah 




Gambaran  kadar  hemoglobin  ibu 
hamil       pre-eklamsia   di   wilayah 
Klinik YKPP Bank Kota Jambi tahun 
2020 
Penelitian ini telah pernah di 
lakukan oleh Azhalia Tiaranisa pada 
tahun 2015 dengan judul  Profil Kadar 
Hemoglobin Pada Wanita Pre- 
Eklampsia  Berat  Dibandingkan 
Dengan  Wanita Hamil Normal dengan 
hasil penelitian   Hasil uji independent 
T-test didapatkan nilai signifikan (p = 
0.000)     yang     menunjukkan     ada 
perbedaan yang bermakna pada kadar 
hemoglobin     antara     wanita     pre- 
eklampsia berat dengan wanita hamil 
normal.  Rata-rata  kadar  hemoglobin
No         Kadar F           %               pada    wanita    hamil    dengan    pre-
                hemoglobin                      
  1            Normal                14         93.3   
eklampsia berat adalah 13,26 ± 0,95 
dan rata-rata kadar hemoglobin pada
2           Tidak 1          6.7 wanita  hamil  normal  adalah  10,74  ±
                normal             
Total                  15         100 
 
Berdasarkan tabel 2 didapat  hasil 
dari 15 responden ibu pre-eklamsia 
yang kadar hemoglobinnya normal 
sebanyak 14 responden (93.3%) dan 
yang  kadar  hemoglobinnya  tidak 
normal 1 responden (6.7%). 
1,07. Penelitian ini juga menunjukkan 
adanya peningkatan kadar hemoglobin 
pada wanita pre-eklampsia berat. 
Hemoglobin     dan     hematokrit 
dapat    meningkat    karena    adanya 
hemokonsentrasi,    atau    bisa    juga 
terjadi anemia sekunder karena 
hemolisis pada kasus-kasus tertentu. 
Kadar leukosit, terutama neutrofil, 
meningkat   karena   menggambarkan
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proses inflamasi yang terjadi pada 
preeklampsia/eklampsia. Kenaikan 
jumlah neutrofil juga dapat 
menggambarkan tingkat keparahan 
respon inflamasi pada preeklampsia 
berat. Trombositopenia terjadi karena 
adanya peningkatan aktivasi platelet 
dan  koagulasi  platelet  akibat 
perlukaan pembuluh darah. 
Trombositopenia juga memudahkan 
terjadinya  hemolisis  dan  fragmentasi 
eritrosit sehingga jumlah eritrosit juga 
berubah (Giyanto, 2015). 
 
Selain  itu,  adanya  faktor  lain 
yang    dapat    meningkatkan    kadar 
hemoglobin    dalam    darah    seperti 
konsumsi zat semasa kehamilan yang 
tidak  hanya  didapat  ibu  hamil  dari 
aspan     tablet,     tetapi     juga     dari 
kandungan makanan sehari-hari yang 
dikonsumsi selama masa kehamilan.
 
 
2. Gambaran  kadar  hemoglobin  ibu 
hamil normal di wilayah kerja Klinik 
YKPP Bank Kota Jambi tahun 2020 
 
Tabel 3 
Gambaran kadar hemoglobin ibu 
hamil normal di Klinik YKP Bank 
Kota Jambi tahun 2020 
 
No          Kadar           F        % 
                 hemoglobin                 
       1             Normal         1        6.7   
darah. Perbandingan tersebut adalah 
sebagai   berikut:   plasma   30%,   sel 
darah 18% dan hemoglobin 19%. 
Bertambahnya darah dalam kehamilan 
sudah dimulai sejak kehamilan 10 
minggu dan mencapai 25 Poltekkes 
Kemenkes Yogyakarta puncaknya 
dalam kehamilan antara 32 dan 36 
minggu (Wiknjosastro, 2010). 
Sesuai dengan hasil penelitian 
yang pernah dilakukan oleh   Indah 
Oktaviani  dengan  judul  penelitan 
“Profil  Haemoglobin  Pada  Ibu  Hamil
2             Tidak 14     93.3 Dilihat      Dari      Beberapa      Faktor
       normal                     
Total           15      100 
Berdasarkan   tabel   3   didapat 
hasil dari 15 responden ibu hamil 
normal yang kadar hemoglobinnya 
normal sebanyak 1 responden (6.7%) 
dan yang kadar hemoglobinnya tidak 
normal 14 responden (93.3%). 
Selama kehamilan, volume 
plasma   maternal  meningkat   secara 
bertahap sebanyak 50%, atau 
meningkat      1200ml      pada      saat 
kehamilan cukup bulan. Darah akan 
bertambah banyak dalam kehamilan 
yang   lazim   disebut   hidremia   atau 
hipervolemia. Akan tetapi, 
bertambahnya    sel    darah    kurang 
dibandingkan dengan bertambahnya 
plasma sehingga terjadi pengenceran 
Pendukung        “,diperoleh        26,9% 
responden memiliki kadar Hb tidak 
normal,       24,6%       tidak       patuh 
mengkonsumsi tablet Fe, dan 26,9% 
berusia  <  20  atau  >  35  tahun  dan 
17,9%   dengan paritas > 2 kali. Ada 
hubungan    yang    bermakna    antara 
kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe, 
usia, dan paritas dengan kadar Hb ibu 
hamil.   pvalue=0,000   (<0,05)   yang 
mana kadar Hb ibu hamil dipengaruhi 
oleh   kepatuhan   mengkonsumsi   Fe, 
usia, paritas sehingga disarankan ibu 
hamil    untuk    lebih    patuh    dalam 
mengkonsumsi tablet Fe, mengetahui 
usia yang baik untuk hamil, dan jumlah 
kelahiran    ideal    untuk    mencegah 
terjadinya anemia.
 
C.    ANALISIS BIVARIAT 
Berdasarkan  analisis  univariat  pada 
penelitian ini, didapatkan hasil:
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Perbandingan    kadar    hemoglobin 
pada  Ibu pre-eklamsia dengan Ibu 
hamil normal di wilayah kerja Klinik 
YKPP Bank Kota Jambi Tahun 2020 
 
Kelompok       N     Min    Max        P-               Value   
protein kompleks dalam darah yang 
membantu mengangkut oksigen dan 
karbondioksida ke berbagai bagian 
tubuh. Saat hamil, ibu membutuhkan 
lebih banyak oksigen dari biasanya 
karena janin juga membutuhkan 
oksigen. Karena itu, seorang ibu hamil 
harus memiliki kadar hemoglobin yang
Ibu pre- 15       11       13 
 
normal agar dapat memasok oksigen
    eklamsia                   0.000 
 
untuk  janin.  Bukan  hanya  kadar  Hb
Ibu hamil 15        8        12 yang  rendah,  kadar  Hb  yang  tinggi
     normal                   
 
Berdasarkan Tabel 4.4 di dapat 
hasil   dari   30   responden   Hasil   Uji 
mann-whitney nilai p-value 0,000 jika 
dibandingkan dengan α = 0.005, maka 
nilai  menunjukan  p-value  <  α, 
sehingga  dapat  disimpulkan  bahawa 
Ha diterima dan Ho ditolak.   Ada 
pengaruh kadar hemoglobin dalam 
darah terhadap ibu hamil pre-eklamsia 
dan ibu hamil normal  di Wilayah Kerja 
Klinik YKPP Bank Kota Jambi tahun 
2020. 
Penelitian ini di dapat hasil ada 
pengaruh hemoglobin dalam darah. 
Hemoglobin  pada  ibu  hamil  adalah 
11gr/dl pada ibu preeklamis didapat 
bahwa ibu hamil dengan pre eklamsia 
lebih  tinggi  dibandingkan  dengan 
hamil normal ibu pre eklamsia memiliki 
hemoglobin dalam darah lebih dari 11 
gr/dl peningkatan hemoglobin dalam 
darah diakibatkan oleh  Hemokontrasi 
yang mengakibatkan    peningkatan 
leukositdan  neurofit  sehingga  terjadi 
insflasi dan terjadilah peningkatan 
hemoglobin dalam darah. 
Pre   eklampsi   tidak   mungkin 
dicegah, namun hanya dapat diketahui 
secara  dini  hanya  melalui 
pemeriksaan  kehamilan  secara 
teratur. Ibu hamil saat melakukan 
pemeriksaan  kehamilan  dapat 
dijumpai  keadaan-keadaan  tidak 
normal seperti tekanan darah tinggi, 
pembengkakan  tungkai,  atau  protein 
air seni yang tinggi (Nadesul,2009) 
Seoramg penulis Sysilia Tanhati 
mengatakan      Hemoglobin      adalah 
juga bisa membahayakan kesehatan 
mama dan janin. Hemoglobin yang 
tinggi mencerminkan jumlah sel darah 
merah yang  cukup banyak  pada ibu 
hamil.Jika sel darah merah cukup 
banyak tanpa disertai dengan plasma 
darah maka dapat meningkatkan 
kekentalan darah. Darah dengan 
kekentalan  yang  tinggi,  disertai 
dengan kondisi tertentu, maka dapat 
meningkatkan tekanan di dalam 
pembuluh darah. Kadar hemoglobin 
yang tinggi selama kehamilan bisa 
sangat berbahaya. Adapun beberapa 
akibat  bila  hemoglobin  tinggi  yang 
tidak di inginkan selama kehamilan: 
Dapat meningkatkan kemungkinan 
berat lahir rendah , selama trimester 
pertama dan kedua, ini dapat 
menyebabkan  berat  badan  janin 
kurang dari normal, jika kadar 
hemoglobin  naik  di  atas  14gr/dl 
selama trimester kedua, ini mungkin 
mengindikasikan pre eklampsia, 
peningkatan kekentalan darah secara 
langsung dapat mempengaruhi aliran 
darah di tubuh ibu hamil, akibatnya 
darah  akan  sulit  mencapai  plasenta 
dan menghambat perkembangan janin 
yang sehat. 
Dari kejadian ini dapat 
disimpulkan bahwa adanya pengaruh 
kadar hemoglobin pada ibu hamil 
normal maupun ibu hamil pre 
eklampsia. Adapun pengaruh kadar 
hemoglobin pada ibu hamil pre 
eklampsia   dan   ibu   hamil   normal 
apabila   terlalu   tinggi   dan   rendah 
sama-sama berdampak buruk bagi 
sang  ibu dan juga janin.  Pentingnya
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menjaga  asupan  makanan  yang 
bergizi selama kehamilan serta 
melakukan pemeriksaan maternal ke 
fasilitas kesehatan. Asupan zat besi 
harus tetap dikonsumsi selama 
kehamilan khususnya bagi ibu hamil 
yang mengalami anemia,adapun bagi 
ibu  hamil  pre  eklampsi  yang 
mengalami peningkatan hemoglobin 
perlu dipertimbangkan untuk tetap 
mengkonsumsi zat besi, maka dari itu 
perlunya pemantauan tenaga 
kesehatan bagi ibu hamil.
KESIMPULAN 
1. Dari   15   responden   pre-eklamsia 
yang kadar hemoglobinya normal 
sebanyak  14  responden  (93.3%) 
dan   yang   kadar   hemoglobinyaa 
tidak normal 1 responden (6.7%). 
2. Dari 15 responden ibu hamil normal 
yang  kadar  hemoglobinya  normal 
sebanyak 1 responden (6.7%) dan 
 
 
yang  kadar  hemoglobinyaa  tidak 
normal 14 responden (93,3%). 
3. Ada  pengaruh  kadar  hemoglobin 
dalam   darah       pada   Ibu   pre- 
eklamsia dan Ibu hamil normal di 
wilayah  kerja  Klinik  YKPP  Bank 
Kota Jambi Tahun 2020 dengan p- 
value 0.000 <0.05
SARAN 
Dari hasil penelitian ini semoga 
dapat     menjadi     bahan     referensi 
sebagai   informasi   untuk   penelitian 
selanjutnya   dan   disarankan   untuk 
menggunakan desain penelitian yang 
lebih    baik    dengan    penambahan 
 
 
variabel yang mempengaruhi kadar 
hemoglobin pada Ibu hamil. Semoga 
bermanfaat untuk pengembangan 
tentang pemberian asuhan kebidanan 
pada ibu Hamil.
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